BAB IV
ANALISISPEMIKIRAN BAMBANG EKO BUDHIYONO TENTANG
KA'BAH UNIVERSAL TIME
A. Analisis pemikiran Bambang Eko Budhiyono tentang Ka'bah Universal Time

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada bdaHbwa pemikiran
Bambang Eko Budhiyono tentang konsep sistem wHlbah Universal Time
berdasarkan interpretasi terhadap Al Qur'an Surdtujurat ayat 1 dan surat Al-
Maidah ayat 97. Menurutnya umat Islam dalam kegiatsdah tidak boleh
mendahului ibadah umat Islam yang berada kota Mekamun berdasarkan
sistem waktuGreenwich Mean Timemat Islam yang berada di sebelah timur kota
Mekah, termasuk Indonesia yang terletak antar -9341° BT meridian
Greenwich, telah mendahului dalam waktu ibadah.

Dalam literatur yang lain, interpretasi dalam Alr@n surat al Hujurat
ayat 1 merupakan ayat yang berbicara tentang aktdakadap Rasulullah.
Berdasarkan riwayat lain dikemukakan bahwa oramggpmenyembelih kurban
sebelum waktu yang ditetapkan oleh rasulullah mitankan berkurban sekali
lagi. Ayat 1 ini sebagai larangan kepada kaum muokmuntuk mendahului
ketetapan Allah dan Rasul-Nya. Diriwayatkan bahwang-orang mendahului
puasa sebelum masuk bulan puasa yang ditetapkhnNalbi Muhammad Saw.

Ayat 1 ini turun sebagai teguran kepada mereka.

! A. Mudjab Mahali,Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al Qur'dakarta: Raja Grafindo
persada, 2002. him. 762.
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Sejarah mencatat bahwa perjanjian Internasiona gddober 1884 M
menghasilkan ketentuan-ketentuan yang isinya bal®Vadimulai di kota
Greenwich dan pada bujur I&fisebut dengan Garis Batas Internasioriébnsep
sistem waktu Greenwich Mean Timeyang sedang digunakan oleh dunia
Internasional dengan salah satu isinya bahwa pgreanggalan dimulai dari garis
bujur 180.

Sebelum konsepga'bah Universal Timgiang menjadikan kota Mekah
sebagai standard waktu internasional bagi umamiglaga telah digagas oleh
ulama dan ilmuwan muslim dari berbagai negara. t@ranya adalah konsep
Mekah Islamic Date LingMIDL) yang diusulkan oleh Imad Ad-Dien dari
Masyarakat Islam Amerika Utara (ISNA) pada tahur86l@an disetujui oleh
Dewan Figih Amerika Utara (FCNA).

Bambang adalah seorang insiyur dalam bidang keantashengan
pemikiran yang idealis dan religius dalam kesehaga® Banyak hal-hal yang
bersifat keagamaan yang diterapkannya baik untukakga atau di dalam
lingkungan bermasyarakat. Meskipun seorang komsbitéang kehutanan, namun
Bambang mempunyai perhatian besar terhadap bidang di luar bidangnya

seperti filsafat, agama dan sebagainya. Setelghnpea dengan Syafril dan Farid,

2 Garis batas Internasional merupakan garis bataanggalan yang berdasarkan garis bujur
antar Negara yang disetujui saat perjanjian Insdomal. Dalam bahasa Inggris diselnternational
Date Line Lihat Susiknan AzharEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-ll,
Edisi Revisi, 2008, him. 70.

3 www.fighcouncil.org/ judul Figh Council of North Aenica diakses tanggal 7 Juni 2012 pukul
08.00 WIB

* Wawancara dengan Wahyu Filfitria, anak pertama BamgtEko Budhiyono pada tanggal 22
Mei 2012 pukul 16.00 WIB melalui telepon genggam.
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yang memberi pengaruh sangat besar dalam penyukanganya yang sekaligus
magnum opusiya : Ka’bah Universal Time: Reinventing the Missing isla
Time System (1994) yang selanjutnya pada tahun 2010 direyésig isinya
menguraikan tentang problematika sistem waktu Isfaitu Ka'bah Universal
Time

Pemahamannya tentarga'bah Universal Timeyang bujur 6 semula
terletak di kota Greenwich ditransformasikan keakdlekah yang kemudian
untuk perputaran orbit bumi 15° yang pertama itwéalihitung dari Ka'bah
sehingga hari bergulir terus ke arah barat yaitdkia, ke Samudera Antlantik,
daratan benua Amerika, Samudera Pasifik, Kepul&@@omon, ke Papua New
Guinea, Indonesia, Samudera India hingga kembgilkia Ka’bah. Ketika putaran
itu sampai di Ka’bah selama satu hari penuh maka isa pula awal pergantian
hari ditetapkari. Konsep ini berafiliasi dengan konstelasi alam stey@ermasuk
arah rotasi bumi dan rotasi bulan dan arah pergargkanet yang perputarannya
dalam sistem Tatasurya dilukiskan berawal dari &eatan ke arah kiri sehingga
membuat sistem wakiga'bah Universal Timenenggunakan jam Hijriah atau jam
thawaf sehingga perputarannya berlawanan dengan arahm jajam

(counterclockwisg®

> Artinya garis bujur titik pusat dasar Ka’bah ituetiakkan di tengah-tengah kawasan 15°
pertama dari pembagian muka bumi menjadi 24 zongate15° lebarnya itu.
® Bambang Eko Budhiyonda'bah Universal TimeJakarta: Pilar Press, him. 5.
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Gambar no.6
Perpindahan garisiternational Date Linee kota Mekah

Implikasi yang akan terjadi apabila transformasjububerdasarkan
sistem waktuKa'bah Universal Timaliterapkan adalah negara yang terletak di
antara garis bujur 18@T (International Date Ling sampai ke kota Mekah 20
BT termasuk Indonesia maka akan terletak di ar2#&€8 Bujur Ka'bah (Merauke)
sampai 30%5Bujur Ka'bah(Sabang) yang harus mengurangi waktisepanyak 19
jam.

Misalnya penghitungan sisteKa'bah Universal Timgada bujur kota
Jakarta yang terletak pada 1@’ 18” BT dan bujur kota Mekah 399" 39 BT
dengan selisih bujur kedua kota tersebut adal808739”, maka 360dikurangi
selisih bujur sehingga kota Jakarta akan terletala®92 51' 21” Bujur Ka'bah

(BK).

" Sumber gambatbid, him. 96.
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Contoh:

Diketahui Bujur Jakarta 106 58’ 18" BT

jBuMekah = 3949 39” BT
Seligibjur = 6708 39"

Bujur @ ditransformasi ke kota Mekah maka = 3667° 08’ 39”

= 2951’ 21" BK

Kota Jakarta akan berada pada®®® 21” BK sehingga kota ini akan
mengalami pengurangan waktu sebanyak 19 jam karanzs mendahulukan
kota Mekah.

Pemikiran sistem waktia'bah Universal Timetermasuk dalam buku
karya Bambang Eko Budhiyorita'’bah Universal Time: Reinventing the Missing
Islamic Time Systemtan Jam Hijriah sangat sulit ditemukan dikarenaied@rensi
untuk sistem waktu ini hanya beredar pada duniaanday internet sehingga tidak
banyak masyarakat luas yang mengetahuinya. Nambm dan jam hijriah
sebagai referensi ini bisa penulis dapatkan meladumesanan di internet yang
langsung dikirim dari Bogor.

Diskursus tentang sistem wakiKa'bah Universal Timeyang isinya
transformasi garis tanggal Internasional ini hamgegngan kalender Islam
Internasional sebagaimana yang telah diusulkan Migthammad llyas. Bambang
Eko Budhiyono menekankan bahwa Ka'bah sebagai plused yang didasarkan

interpretasinya terhadap QS Al Hujurat ayat 1 ybhaggfiliasi dengan konstelasi
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alam semesta yang bergerak seperti pergerdi@maf yakni dari kanan ke Kiri
bahwa kota Mekah yang merupakan pusat waktu dwamaadval pergantian hari.
Berbeda dengan Mohammad lIlyas seorang pembahamn gemikiran Kalender
Islam berwarganegaraan Malaysia yang mengepalaiRémyelidikan limu Falak/
Astronomy di Universitas Sains Malaysia memberikanlusi perbedaan
perhitungan awal bulan Kamariah dengan proyekiyiernational Islamic
Calender Programm@ICP)2

Menurut hemat penulis, Bambang Eko Budhiyono dethgaisep sistem
waktu Ka'bah Universal Timetelah membuat sebuah problematika tentang
dikotomi keilmuwan yang menurut penulis terjadi aténhakan sains masuk ke
wilayah studi Islam. Penulis yang mengutip dengandapat Susiknan Azhari
tentanp permasalahan ini bahwa, proyek islamigasi pengetahuan yang selama
ini didengungkan oleh pemikir-pemikir Islam tidalerju terjadi jika proses
penyambungan (sinkronisasi) ilmu sejak dini dikemi secara komprehensif dan
integratif®

Prosedur sistenKa'bah Universal Timeyang membuat transformasi
bujur @ menurut Thomas Djamaluddin, jika garisternational Date Line

dipindah ke Ka'bah atau kota Mekah maka akandiep@rpecahan besar, karena

® Konsep Garis Batas Tanggal Kamariah Antar Bangszu |IDL. Lihat Susiknan Azhari,
Hisab dan Rukyat: Wacana untuk Membangun Kebersanthalengah Perbedaanyogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007, Him. 29.

 Ibid, HIm. 36.
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bagian barat dan bagian timur Ka'bah akan berbeda banggal di waktu yang
bersamaar’

Penulis mengutip pendapat dari Thomas Djamaluddimgymenyatakan
bahwa, transformasi garis tanggal InternasiondltbkeKa’bah dan di tengah kota
Mekah akan lebih banyak kekurangannya daripaddkelanya. Hal yang paling
ekstrim adalah sebelah barat dan sebelah timurMetah akan mengalami hari
yang berbeda dalam waktu yang bersamaan.

Penalaran Bambang yang bersifat deduksi (rasionefi5 dengan
menafsirkan surat Al Hujurat ayat 1 yang kemudianghadirkan transformasi
bujur dari bujur © yang berada di kota Greenwich dan transformasurbu;
International Date Lineke kota Mekah secara bersamaan akan menyebabkan
perubahan yang besar di masyarakat internasional.

Menurut penulis, pemikiran sepeifia'’bah Universal Timeini bisa
memunculkan hipotesis baru tentang sistem waktuadiNeamun perlu diketahui
bersama bahwa’@i kota Greenwich yang selama ini digunakan olesyarakat
di seluruh dunia sebagai pedoman dari kebutuhanbéabagai fasilitas modern
seperti  sistem informatika, telekomunikasi, tramsm®), perbankan dan
perekonomian global yang benar-benar memerlukarggteran waktu yang

sangat akurat.

1% wawancara dengan Thomas Djamaluddin via jejaroias pada tanggal 30 April 2012
pukul 15.17 WIB

» Rasionalisme, cara berfikir yang bertolak daringataan yang bersifat umum untuk
menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Lihat AladluAly, llImu Alamiah Dasar Jakarta: Bumi
Aksara, Cet. ke-IV, 1994. him. 9.
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Sejarah mencatat peristiwva yang terjadi pada tdfi®-1521M yaitu
saat Ferdinand Magellan (1480-152%)ang mengelilingi bumi pertama kali dari
tanggal 10 Agustus 1519 dan kembali 07 Septemb2 Han ketika kembali
mereka kehilangan satu hari. Sama seperti perfjeljancesco Carletti (1574-
1636). la membuat catatan tentang penyitaan kapatigi (penyitaan) terjadi
pada hari Senin 1 November menurut perhitungan kéetapi hari Selasa 2
November menurut perhitungan orang-orang senegeti &i sana (Batavia)*®

Jadi secara tidak langsung penulis dapat membehkaotesis bahwa
sebelum garidnternational Date Linedisetujui dan ditetapkan masyarakat di
seluruh dunia pada Oktober tahun 1884 M, masyaratahia telah

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

12 Ferdinand Magellan adalah seorang dengan kebam@&aéugis yang lahir tahun 1480 di
Villa de Sabroza, Portugal. Tahun 1509 ia dikiriemlkdia untuk membantu pengangkatan Fransisco
de Almaeda sebagai wakil raja. Tetapi kemudiareibbiat perdagangan dengan orang-orang Muslim
yang itu dianggap tidak ilegal sehingga tahun lildipecat. Oleh sebab itu kemudian ia pergi ke
Spanyol menemui Raja Spanyol Charles | pada taBli® Yang menyetujui rencana Magellan dan
pada tanggal 10 Agustus 1519, satu armada Spamywad 5 kapal (Concepcion, San Antonio,
Santiago, Trinidad, dan Victoria) di bawah pimpirigerdinand Magellan dengan awak berjumlah 270
orang berangkat ke arah barat melalui Atlantik denyusuri pantai timur Amerika Latin hingga
sampai ke ujung selatan untuk kemudian menyebeiBagiudra Pasifik. Bulan Maret 1521 mereka
sampai di kepualauan yang kemudian diberi namaifdlidengan tiga kapal yang selamat. Di sana
Magellan terlibat perang melawan penduduk setemigatia meninggal dalam pertempuran itu pada
tanggal 21 April 1521. Pimpinan armada yang terdismbil alih oleh Sebastian del Cano (Kapten
Victoria). Satu dari tiga kapal yang tersisa ddrattan satu lagi ditangkap Potugis. Hanya satulkapa
Victoria, dengan 18 awak yang dapat kembali ke $pampada 7 September 1522 menurut
perhitungan mereka atau 8 September menurut haSpainyol sendiri. Lihat Amanda Briney,
“Biography of Ferdinand Magellan,” http://geograpddyout.com/od/ historyofgeography/a/magellan.
htm, diakses tanggal 21 Mei 2012 pukul 10.00 WIB.

'3 Anak seorang pedagang Florentino, Carletti lahFldrence, Italia, tahun 1574. Dua puluh
tahun kemudian, 1594, Carletti bersama ayahnyanbked keKaap Verdische Einlandefai Samudra
Atlantik sebelah barat benua Afrika) untuk mentardak guna dibawa dan dijual di Amerika Selatan.
Tertarik oleh cerita-cerita tentang kekayaan di dimmereka berangkat ke Peru. Tetapi kemudian
melanjutkan perjalanan ke Mexico, Filipina, Jepdag Macau. Di sini ayahnya meninggal dunia dan
ia meneruskan perjalanannya ke Melaka dan Goa umelklui Tanjung Pengharapan kembali ke
Protugal dan Florence di mana ia meninggal durti@rtal636. Reis om de were|dl594-1606,"
http://www.librarything.com/ work/2699452 diaksesgigal 22 Mei 2012 pukul 10.40 WIB.
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Hal yang lebih penting adalah problematika tentarendahului waktu
ibadah yang ada di kota Mekah adalah bagaimanalipara Bambang tentang
waktu ibadah sendiri. Pada dasarnya ibadah meropgdedaksanaan yang
tergantung pada dimensi ruang dan waktu di suatypde Dalam Islam sendiri
pelaksanaan ibadah hampir keseluruhannya berkdiésmgan waktu, sehingga
terdapat istilah ibadamuwaqqateperti ibadah salat, puasa, dan haji. Ibadah sala
diwajibkan bagi umat Islam yang pada suatu tempagytelah masuk waktunya
untuk melakukan salat.

Padahal bahasan ilmu falak yang dipelajari daldamisadalah yang ada
kaitannya dengan problematika ibadah terkait dermgEaksanaannya, sehingga
pada dasarnya pokok bahasan ilmu falak melipusathiawal bulan Kamariah,
waktu salat, arah kiblat dan gerhana matahari déanb*

Dalam permasalahan ibadah salat, umat Islam sepakata kewajiban
salat lima kali sehari, itu juga memilki lima waktwaktu-waktu tersebut juga
merupakan syarat sahnya salat yang masuk dalargokateaktu yang longgar
dan waktu yang darur&t.

Pembahasan waktu salat dalam Firman Allah Swt QEN&ka’ ayat
103:

Y PN L6 ¢ AR RO0g0OmEO0 a5 OO RO
DS o 0xsODLIA0OYE o 06 OO0 @ 2ov' 0 G L+ €O @ S

* Slamet Hambali)lmu Falak 1 Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongbl,20
him. 5.
YIbnu Rusyd Bidayatul Mujtahid Jakarta: Pustaka Amani, 2007, him. 200.
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Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhngyditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.” (QS. An Nisa’ ayat 103).

Dalam Tafsir Manaar bahwa sesungguhnya salat dataht diatur
waktunya oleh Allah SWTLLS berarti wajib mua'kkad yang telah ditetapkan
waktunya dilauh al-mahfudz.isis berarti sudah ditentukan batasan-batasan
waktunya'®

Lafadz ‘kitaban mauquta bermakna waktu yang ditentukan.pendapat
yang shahih sebagaimana riwayat dari Zaid bin Asliomu Abbas (pada salah
satu riwayatnya) Mujahid, As Suddiy, Ibnu Qatadah @atadat’

malg 8 oalel Cpan) oe Al e e o o) Wi QB Glaa) WS QB Rl ks
7] JEg AN (¥ 3% ZeyANPI L BO050UEEO O wa
"B exQDLAA0OY a gEm OeTQ @ vV CQERCOMBa I

):\k_\S};LAk_\S}G.;AALAS d)sa );\?;""LA?;"G"A‘LAS LA:.\A dl.ﬁ

Artinya: “Mengabari aku Al-Mutsana’, ia berkata: ngabarkan kami Ishaq, ia
berkata: mengabarkan kami ibnu Abu Ja’far dari Zaiid Aslam, ia
berkata: mengenai firman Allah Swittnthha as shalata kanat ‘ala al
mu’minina kitaban mauquta

Dasar hukum waktu salat juga berdasarkan hadis Nabi
i a1 4l 5k GRS Ul K5 il 5 13) el &85 08 1 U5 G e o Al i e
(_;39m\°)ua¢§jjémmuguu}4\buusﬂw\ (Au)@\_ﬁ”}aﬁ\
M\éhem)ﬂx\@mw@mumum@ﬂ\dﬂ\uw

Artinya :“Dari Abdulloh bin Amr, sesungguhnya Nabersabda: “(Batas) waktu
(salat) Zhuhur adalah dari matahari tergelincir aimbayangan
seseorang sama dengan tingginya, selagi belum glataktu Asar;
waktu (salat) Asar adalah selama (cahaya) matdletwim menguning;

16 Rasyid RidhaTafsir Manaar Dar Al Ma'rifah: Beirut, juz 5, him. 383
7 Slamet Hambalipp.cit, him. 126.
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waktu (salat) Maghrib adalah selama syafaq (sinaram setelah

matahari tenggelam) belum hilang; waktu (salat)alsydalah (dari

hilangnya sinar merah) sampai separuh malam (pajtadan (batas)
waktu (salat) Shubuh adalah dari terbitnya fajamss sebelum
terbitnya matahari.” (HR Muslin?)

Representasi waktu salat dhuhur yang dimulai sejatahari tepat
berada di atas kepala namun sudah agak condongrké Ikstilah yang sering
digunakan dalam bahasa Indonesia adalah tergelyacimatahari. Dalam bahasa
Arab disebut sebagaiawalul syamsi Waktu dhuhur dimulai sejak matahari
tergelincir yaitu sesaat setelah matahari menctkikulminasi culminatior)
dalam peredaran hariannya, sampai tiba waktu*asar.

Secara astronomis kulminasi saat tergelincir maitaltialah saat setelah
matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaramannya dinotasikan dengan
O=|p-6]° dan dalam bahasa Inggris waktu Dhuhur diistilahki@mganNoon
Time# Ini berarti bahwa problematika ibadah tidak bisdefems dari dimensi
ruang dan waktu dimana seseorang itu berada.

Sistem waktuKa'bah Universal Timesebagai transformasi Greenwich

Mean Time tentunya memiliki kelebihan dan kekuemgkelebihannya antara

lain:

'8 |mam Muslim, Sahih Muslim Beirut-Libanon : Daar Al-Kutub Al-lllmiah, Jilid 11994,
him 547

19 Susiknan Azhari, lmu Falak Teori dan Praktek Yogyakarta: Penerbit Suara
Muhammadiyah, 2004, him. 50.

2 Dimsiki Hadi, Sains untuk Kesempurnaan Ibagafogyakarta: Penerbit Prima Pustaka,
2009, him. 103.

2! susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2008,
him. 233.
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a. Tidak mendahului waktu ibadah yang telah ditetapkam sesuai dengan
interpretasi pada Al Qur'an surat Al Hujurat ayat 1
b. Selain sebagai kiblat salat, Umat Islam menjadikata Mekah yang

menjadi kota suci umat Islam sebagai sistem waktuadmenjadi pusat

waktu dari umat Islam di dunia.

Adapun kekurangannya antara lain:

a. Ka'bah Universal Timeharus teruji oleh dunia Internasional karena
kebutuhan dunia modern seperti sistem informatikbekomunikasi,
transportasi, perbankan dan perekonomian globaf y@enar-benar
memerlukan pengaturan waktu yang sangat akuratrdarada'bah
Universal Timebelum dilakukan pengujian.

b. Bujur @ dan bujur 189 (International Date Ling terletak pada Kota
Mekah sehingga antar penduduk yang berada di $elieleat dan
sebelah timur kota tersebut akan berbeda hari dalakiu yang
bersamaan.

c. Sesuatu yang telah masif dan berlaku secara uahspertiGreenwich
Mean Timetidak akan mudah diganti sistem walka'bah Universal
Time

d. Hal yang menyangkut ibadah itu bersifat lokal damgoral, sehingga
dalam pelaksanaannya tentu tergantung berdasauieeny dan waktu

dengan seseorang yang bersangkutan.
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B. Analisis terhadap Implikas Ka'bah Universal Timesebagai Transformasi

Greenwich Mean Time

Latar belakang pendidikan dan pemikirannya yanglisebanyak cara
menafsirkan Al Qur'an surat Al Hujurat ayat 1 tewtgoelarangan mendahului
hukum Allah dan rasul-Nya. Konsep teknis mengensiesn waktu Ka'bah
Universal Timebanyak diwarnai oleh dunia eksakta seperti koastehlam
semesta yang didapatkan dari hasil diskusi yanglahghya juga terdapat konsep
jam Hijriah.

Pergantian hari dalar@reenwich Mean Timeitandai pada saat pukul
00.00 maka untuk derah setempat akan berubah weakitang berselisih dengan
kota Greenwich sesuai dengan letak bujurnnya. Janmhd yang merupakan
implikasi dari sistem waktiKa'bah Universal Timaliterapkan sebagai penunjuk
waktu ibadah. Perputarannya yang melawan arah jgommenjadikan jam ini
disebut juga dengan jam Islam. Menurut Bambang, Ganah sesuai dengan
sunnah Allah dan sunnah rasul-Nya seperti perputgianet bumi dalam
berevolusi??

Jam hijriah yang dijelaskan oleh Bambang Eko Buoimy berbeda

dengan jam hijriah diperkenalkan oleh Endang Daram#bdullah. Penyebutan

> Bambang Eko Budhiyondabah Universal TimeJakarta: Pilar Press, 2010. hif
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waktu dalam konsep Jam hijriah Endang Darmawan Wddddisebut dengan kata
“Asr” yang artinya mad3 sedangkan dalam jam hijriah yang dikonsep oleh
Bambang Eko Budhiyono, penyebutannya sama sepertbjasa.

Dalam menjelaskan tentang jam Hijriah sebagai ikagii transformasi
dari Greenwich Mean TimeéBambang menggunakan konversi berdasarkan Waktu
Daerah (ocal Standart Time menjadi Waktu Wilayah Ka'bah (WWK). Dia
menjelaskan awal penghitungan hari yang terjadidibnesia dan berlaku secara
universal adalah posisi matahari yang melewaérnational Date Lineatau pada
pukul 00.00**

Konversi waktu terhadap bujur Kota Jakarta ada@® 31’ 21" BK,
kemudian dilakukan konversi waktu 2886’ 39"/15 x 1 jam = 19M31M42.
Mendahulukan kota Mekah jika di kota Mekah pada gaahari Jum’at pukul
00.00 WWK maka kota Jakarta adalah hari Kamis paRB1m42" WWK.

Contoh:

Diketahui  bujur tempat kota Jakarta =292 21"BK

= 29251’ 21"/15 x 1 jam
= 18™31M4 2 WwK

Selisih waktu antara kota Jakarta dan kota Mekatlahdd 28" 18",
berarti untuk daerah waktu WITA akan berselisihitaels jam WWK dan daerah

WIT akan berselisih 6 jam WWK.

23 E. Darmawan Abdullahlam Hijriyyah Menguak Konsepsi Waktu Dalam Isldakarta:

Pustaka Al-Kautsar, 2001. him. 106.

24 Bambang Eko Budhiyonep.cit, him. 32.
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Implikasi dari sisteniKa'bah Universal Timsebagai transformasi sistem
waktu Greenwich Mean Timadalah dengan menggunakan jam Hijriah sebagai
penunjuk waktu. Telah diketahui selisih waktu kbtekah dan Jakarta sebanyak
4 28" 18 maka jam Hijriah yang dimulai dari tenggelamnyatahari pukul
12.00 (jam Hijriah) atau 18.00 (dalam jam konvenalp akan menunjukkan pada
pukul 7.30 (jam Hijriah¥>

Kemungkinan konsep Ka'bah Universal Time diterapldindunia
Internasional adalah sangat sulit kecuali untuk ekéipgan individual dan
komunitas tersendiri. Sistem waktida’bah Universal Timedengan segala
prosedur penetapannya terlihat mengandung nilki(b@aslaha} dan nilai negatif
(mafsadat jika diterapkan dalam dunia Internasional. Pdramgan untuk
menggunakan sistem waktu ini dikarenakan bisagasliatu hal yang dinilai baik
(maslaha), ternyata berdampak negatifi@fsadax bagi orang lairf® Sebaliknya,
terkadang hal yang dinilai sebagaiafsadat ternyata mengandung banyak
maslahatdan manfaat. Oleh karena itu berdasarkan argumeditgtas penulis
menggunakan kaidah fikih yang lebih mendahulukanatak mafsadat(bahaya)
daripada mendapat kebaikan yang ada yang sesugamémidah figih umum
yaitu : gliaall s e 51 adiddl £33 “Mencegahmafsadat(bahaya) lebih utama

daripada menarik datangnya sebuaslahat(kebaikan)”.

% Wawancara dengan Taqyuddin, teman almarhum BamB&agBudhiyono pada tanggal
25 Mei 2012 pukul 16.00 WIB.

% Abdul Haq dkk,Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh Konseptu&@urabaya:
Penerbit Khalista, cet V, 2009, him. 237.
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Berangkat dari sisteda’bah Universal Timelan jam Hijriah yang telah
dipaparkan oleh Bambang Eko Budhiyono tentang piaseperhitungan
waktunya, maka penulis memberikan pernyataan bastemGreenwich Mean
Timeyang telah berlaku sesuai dengan diresmikannya ®&otenwich dan secara
masif ditetapkan dalam perjanjian Internasional apaahun 1884 oleh dunia
Internasional dengan keinginan dan kebutuhan malsgarnternasional, maka
sistem Ka'bah Universal Timeakan sulit untuk diterapkan dalam masyarakat
Internasional. Hal yang terjadi justru sistem wakl€a'bah Universal Time
membawa ketidak-baikan dalam arti bahwa jikaernational Date Line
diletakkan di kota Mekah maka kota tersebut akabdma hari dalam waktu yang
bersamaan.

Apresiasi penulis tentang konsep ini, bahi@bah Universal Time
mungkin bisa saja diterapkan namun karena semtianaldern termasuk sistem
informatika, telekomunikasi, transportasi, perbamkasistem navigasi,
penerbangan dan perekonomian global menggun&kaenwich Mean Time
sebagai pedoman waktu sehingga jika jam Hijrialerdgkan maka dalam
penghitungannya banyak manusia di berbagai beldbara akan kebingungan

dengan dualisme sistem waktu yang ada.



